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Abstract

This research is motivated by the limited studies on the implementation of the
Independent Curticulum by Madrasah Ibtidaiyah teachers, even though this
phenomenon has a significant impact on the quality of learning and the
transformation of basic education. The purpose of this study is to explore the
understanding and practices of MI teachers in implementing the Independent
Curriculum, as well as the challenges they face. The method used is qualitative
research with a case study approach, involving eight MI teachers selected through
purposive sampling techniques. Data were collected through in-depth interviews,
classroom observations, and documentation, then analysed using thematic analysis
techniques. The results of the study show four main findings: (1) the adaptation of the
Independent Learning philosophy which is still technical, (2) the integration of
character values in learning which is not yet systematic, (3) the transformation of
learning planning towards a reflective and contextual approach, and (4) limited
training that does not match field needs. These findings enrich the literature on the
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implementation of the new curriculum and show the importance of institutional
support and context-based training. The main conclusion of this study is the need to
strengthen teacher capacity philosophically and practically so that the Independent
Curriculum can be implemented completely and sustainably. The implications of this
study include the development of contextual training policies and the importance of
creating a supporting ecosystem in madrasas. This study also opens up opportunities
for further studies on teacher mentoring models based on learning communities.

Keywords: Independent Curriculum, Elementary Madrasah Teachers, Contextual
Learning, Value Integration, Context-Based Training

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya studi mengenai implementasi
Kurikulum Merdeka oleh guru Madrasah Ibtidaiyah, padahal fenomena ini memiliki dampak
signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan transformasi pendidikan dasar. Tujuan penelitian ini
adalah mengeksplorasi pemahaman dan praktik guru MI dalam menerapkan Kurikulum Merdeka,
serta tantangan yang mereka hadapi. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus, melibatkan delapan guru MI yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan empat
temuan utama: (1) adaptasi filosofi Merdeka Belajar yang masih bersifat teknis, (2) integrasi nilai
karakter dalam pembelajaran yang belum sistematis, (3) transformasi perencanaan pembelajaran
menuju pendekatan reflektif dan kontekstual, serta (4) keterbatasan pelatithan yang tidak sesuai
dengan kebutuhan lapangan. Temuan ini memperkaya literatur tentang implementasi kurikulum
baru dan menunjukkan pentingnya dukungan kelembagaan dan pelatihan berbasis konteks.
Simpulan utama penelitian ini adalah perlunya penguatan kapasitas guru secara filosofis dan praktis
agar Kurikulum Merdeka dapat diimplementasikan secara utuh dan berkelanjutan. Implikasi
penelitian ini meliputi pengembangan kebijakan pelatthan yang kontekstual serta pentingnya
menciptakan ekosistem pendukung di madrasah. Penelitian ini juga membuka peluang studi lanjutan

tentang model pendampingan guru berbasis komunitas belajar.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pembelajaran Kontekstual, Integrasi
Nilai, Pelatihan Berbasis Konteks

PENDAHULUAN

Transformasi kurikulum nasional melalui penerapan Kurikulum Merdeka merupakan
kebijakan strategis dalam merespons perkembangan zaman serta kebutuhan pendidikan
abad ke-21. Kurikulum ini dirancang untuk membentuk pembelajaran yang lebih relevan,
partisipatif, dan berpihak pada peserta didik (Aziz & Sain, n.d.; Herlina, 2024;
Munawwaroh, 2024). Di tingkat Madrasah Ibtidaiyah, kebijakan ini menjadi tantangan
tersendiri karena membutuhkan kesiapan seluruh komponen pendidikan, khususnya guru.

Salah satu isu krusial dalam penerapan Kurikulum Merdeka adalah belum optimalnya
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penguasaan guru terhadap pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, asesmen formatif,
serta pengembangan proyek penguatan profil pelajar Pancasila dan pelajar Rahmatan lil
‘Alamin (Abdullah, 2024; Hasanah, 2024; Hidayah, 2024). Laporan Kemendikbudristek
(2023) mencatat bahwa sebagian besar guru MI di daerah belum mendapatkan pelatihan
yang cukup terkait Kurikulum Merdeka (Chowdhury & Sarkar, 2018; Goldhamer et al.,
2022; Yao & Tuliao, 2019). Hal ini menimbulkan kesenjangan antara harapan kebijakan dan
praktik di lapangan, yang berpotensi memengaruhi mutu proses dan hasil belajar siswa

secara menyeluruh, termasuk dalam konteks pendidikan Islam dasar.

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa transformasi kurikulum tidak cukup hanya
melalui kebijakan formal, namun menuntut adanya kesiapan aktor utama dalam pendidikan,
yaitu guru. Profesionalisme guru menjadi kunci utama dalam keberhasilan implementasi
Kurikulum Merdeka. Mengacu pada teori kompetensi guru oleh Setiawan et al. (2024),
profesionalisme guru ditentukan oleh penguasaan empat kompetensi utama: pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Tanpa penguatan kompetensi tersebut, Kurikulum
Merdeka tidak akan mampu memberikan dampak signifikan terhadap kualitas
pembelajaran. Selain itu, teori perubahan pendidikan oleh Putri (2023) menekankan bahwa
keberhasilan perubahan kurikulum sangat ditentukan oleh keterlibatan aktif dan
kemampuan adaptasi guru terhadap kebijakan baru. Dalam konteks Madrasah Ibtidaiyah
yang memiliki karakteristik khas integrasi antara ilmu umum dan pendidikan Islam, peran
guru menjadi lebih kompleks (Erma et al,, 2023). Oleh karena itu, perlu kajian yang
mendalam untuk melihat bagaimana Kurikulum Merdeka direspons oleh guru MI dalam

meningkatkan profesionalisme mereka dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Sejumlah studi telah membahas tentang penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah
umum, terutama pada jenjang SD dan SMP (Benjelloun, 2023; Gryshchenko & Kovalchuk,
2024; Ruiz-Banuls et al., 2021; Thompson et al., 2023), yang umumnya menyoroti aspek
kesiapan sekolah, kendala sarana prasarana, serta pemahaman guru terhadap konsep
kurikulum. Namun, kajian yang secara khusus menyoroti implementasi Kurikulum Merdeka
di Madrasah Ibtidaiyah masih sangat terbatas. Di sisi lain, studi tentang profesionalisme
guru MI lebih banyak berfokus pada evaluasi kinerja atau persepsi terhadap pelatihan, tanpa
mengaitkannya dengan dinamika kurikulum yang sedang berlangsung (Akbar et al., 2020;
Korndorffer et al., 2021; Wood et al., 2020). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan yang
signifikan dalam literatur, yaitu belum tergambarnya bagaimana Kurikulum Merdeka

memengaruhi penguatan profesionalisme guru di lingkungan madrasah. Kesenjangan ini
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penting untuk diisi agar pengembangan kebijakan dan pelatihan guru ke depan benar-benar
berbasis pada kebutuhan dan realitas lapangan yang terjadi di Madrasah Ibtidaiyah, bukan

semata-mata generalisasi dari sekolah umum.

Penelitian ini menghadirkan kontribusi baru dalam bidang pendidikan Islam dengan
mengkaji keterkaitan langsung antara implementasi Kurikulum Merdeka dan peningkatan
kompetensi profesional guru Madrasah Ibtidaiyah. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pendekatan holistik yang digunakan, yakni dengan melihat implementasi kurikulum tidak
hanya dari sisi kebijakan, tetapi juga dari perubahan perilaku dan kompetensi guru dalam
praktik nyata. Kajian ini didasarkan pada kerangka teori kompetensi guru dan teori
implementasi kebijakan pendidikan, yang dipadukan dengan konteks khas madrasah sebagai
lembaga pendidikan yang mengintegrasikan ilmu agama dan umum (Aufaa & Andaryani,
2023; Jusubaidi et al, 2024; M Choirul Muzaini et al., 2023). Dengan pendekatan ini,
penelitian tidak hanya menelaah bagaimana kurikulum diadopsi, tetapi juga bagaimana
guru-guru MI menginternalisasi nilai-nilai kurikulum dalam praktik profesional mereka. Ini
penting untuk memastikan bahwa perubahan kurikulum benar-benar berdampak pada

kualitas guru dan pembelajaran di madrasah secara sistemik dan berkelanjutan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi Kurikulum
Merdeka berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi profesional guru Madrasah
Ibtidaiyah, dengan fokus pada perubahan pola pikir, strategi pembelajaran, dan tanggung
jawab profesional guru dalam konteks kurikulum baru. Selain itu, penelitian ini
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Kurikulum Merdeka
yang memengaruhi profesionalisme guru. Kontribusi orisinal dari penelitian ini terletak
pada pemetaan empiris dan kontekstual terhadap praktik implementasi Kurikulum Merdeka
di lingkungan madrasah, yang selama ini masih terpinggirkan dalam kajian akademik.
Dengan menyoroti kondisi riil di Madrasah Ibtidaiyah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi dasar pengembangan kebijakan pelatihan guru, serta memperkaya literatur
mengenai integrasi kurikulum nasional dengan konteks pendidikan Islam. Temuan ini juga
relevan sebagai rujukan bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan dalam menyusun

strategi peningkatan mutu guru berbasis kurikulum aktual.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
(Assyakurrohim et al., 2022). Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman
mendalam mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks tertentu, serta
dampaknya terhadap peningkatan kompetensi profesionalisme guru Madrasah Ibtidaiyah
(Fadli, 2021). Melalui studi kasus, peneliti dapat mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan
praktik guru secara rinci dan kontekstual dalam merespons kebijakan kurikulum baru

(Harahap, 2020; Haryono, 2023; Thalib, 2022).

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif eksploratif, yang bertujuan untuk
menggambarkan fenomena implementasi Kurikulum Merdeka secara menyeluruh dan
mendalam. Penelitian ini tidak bertujuan menguji hipotesis, tetapi untuk menggali dinamika
sosial dan pedagogis yang muncul selama proses penerapan kurikulum, serta
mengidentifikasi faktor yang memengaruhi profesionalisme guru dalam konteks madrasah
(Abdussamad, 2022). Desain ini relevan untuk menjelaskan interaksi kompleks antara

kebijakan pendidikan dan praktik profesional guru di lapangan.

Partisipan dalam penelitian ini adalah guru-guru Madrasah Ibtidaiyah yang telah
menerapkan Kurikulum Merdeka minimal selama satu tahun ajaran. Teknik purposive
sampling digunakan untuk memilih informan yang memiliki pengalaman langsung, serta
dapat memberikan data yang relevan dan kaya. Sebanyak 10 guru dari tiga Madrasah
Ibtidaiyah di wilayah Jawa Timur dilibatkan sebagai partisipan utama, dengan
mempertimbangkan variasi lokasi, status madrasah (negeri dan swasta), serta latar belakang
pelatihan kurikulum. Penentuan ini dilakukan untuk mendapatkan keragaman perspektif

dan menguatkan validitas data.

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara
semi-terstruktur dan lembar observasi. Wawancara dilakukan secara mendalam kepada
guru-guru MI guna menggali pemahaman, sikap, dan praktik mereka dalam implementasi
Kurikulum Merdeka. Selain itu, observasi dilakukan terhadap proses pembelajaran di kelas
untuk mengamati bagaimana guru menerapkan prinsip-prinsip kurikulum, seperti
pembelajaran berdiferensiasi, asesmen formatif, dan proyek penguatan karakter. Seluruh
data dikumpulkan secara langsung di lapangan, dilengkapi dengan dokumentasi seperti RPP
dan jurnal guru. Validitas instrumen diperkuat melalui uji kredibilitas dengan member check

dan triangulasi sumber.
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Data dianalisis dengan menggunakan analisis tematik (Sulistiyo, 2023), yaitu proses
pengkodean data secara terbuka untuk menemukan pola-pola makna yang muncul dari
narasi partisipan. Langkah-langkah analisis meliputi transkripsi wawancara, identifikasi
tema-tema utama, kategorisasi, dan interpretasi temuan dalam konteks teori yang relevan.
Peneliti juga menggunakan teknik cross-case analysis untuk membandingkan temuan antar
lokasi madrasah. Proses analisis dilakukan secara induktif dan reflektif guna menjaga

keutuhan makna dan menghindari bias peneliti dalam penarikan kesimpulan.

HASIL

Penelitian ini menghasilkan empat temuan utama terkait profesionalisme guru dalam
implementasi Kurikulum Merdeka di Madrasah Ibtidaiyah, yaitu: (1) adaptasi filosofi
Merdeka Belajar, (2) integrasi nilai dalam praktik pembelajaran, (3) transformasi
perencanaan pembelajaran mandiri, dan (4) keterbatasan pelatthan berbasis konteks.

Berikut adalah penyajian hasil berdasarkan kategori tematik dari analisis data:
Adaptasi Filosofi Merdeka Belajar

Sebagian besar guru Madrasah Ibtidaiyah dalam penelitian ini menunjukkan
pemahaman awal mengenai filosofi Merdeka Belajar, meskipun pada tingkat yang masih
normatif. Dari delapan partisipan, enam orang menyebut bahwa Merdeka Belajar dimaknai
sebagai “kebebasan siswa dalam belajar sesuai minatnya,” dan “guru harus fleksibel
mengikuti perkembangan anak.” Namun, makna ini masih terbatas pada aspek kebebasan
teknis, bukan filosofis. “Anak-anak sekarang jangan dipaksa, biar belajar sesuai gayanya,
yang penting tujuannya nyampe,” ujar salah satu guru (P02, Perempuan, 39 tahun).
Pernyataan ini menunjukkan bahwa konsep Merdeka Belajar mulai dikenali, namun belum
sepenuhnya dipahami sebagai perubahan paradigma pendidikan yang menempatkan siswa
sebagai subjek aktif, bukan hanya objek pembelajaran. Pemahaman ini menjadi indikator
bahwa internalisasi nilai-nilai filosofis kurikulum baru masih dalam tahap permukaan di

kalangan guru MI.

Lebih lanjut, adaptasi terhadap filosofi Merdeka Belajar tampak nyata dalam
perubahan pendekatan mengajar. Guru-guru mulai meninggalkan pendekatan satu arah dan
menggantinya dengan metode yang lebih dialogis dan partisipatif. Beberapa guru menyebut
bahwa mereka lebih sering memberikan ruang tanya jawab, ketja kelompok, dan proyek

eksploratif. “Biasanya saya ceramah terus, tapi sekarang saya kasih proyek kecil, biar anak-
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anak lebih aktif,” tutur PO5 (Laki-laki, 44 tahun). Meski begitu, beberapa guru masih merasa
ragu karena belum sepenuhnya yakin apakah praktik mereka sudah sejalan dengan
semangat Merdeka Belajar. Keraguan ini mencerminkan adanya transisi yang belum tuntas
antara pendekatan konvensional dengan pendekatan baru. Oleh karena itu, proses adaptasi
ini berjalan secara bertahap dan tidak seragam, tergantung pada pengalaman, kesiapan

pribadi, serta dukungan dari lingkungan madrasah itu sendiri.

Dalam hal pengambilan keputusan pembelajaran, guru-guru mulai menunjukkan
kecenderungan untuk memberi ruang pada siswa dalam menentukan cara belajar yang
mereka sukai. Misalnya, beberapa guru memberikan pilihan tugas, membebaskan anak
menentukan bentuk produk akhir dari proyek pembelajaran, serta mempertimbangkan
masukan siswa saat menyusun kegiatan. “Saya kasih mereka pilihan, mau bikin poster atau
cerpen, terserah yang nyaman,” ungkap P01 (Perempuan, 35 tahun). Praktik ini
menunjukkan awal dari implementasi prinsip student agency yang menjadi inti dari filosofi
Merdeka Belajar. Namun demikian, implementasi ini belum konsisten dan masih bersifat
eksperimen. Beberapa guru mengakui bahwa fleksibilitas ini sulit diterapkan pada kelas
besar atau pada mata pelajaran yang dianggap “sakral,” seperti figih atau akidah-akhlak.
Tantangan struktural ini menunjukkan bahwa adaptasi terhadap Merdeka Belajar
membutuhkan kebijakan yang mendukung, termasuk pelatihan kontekstual dan kurikulum

yang fleksibel.

Temuan ini mengindikasikan bahwa adaptasi terhadap filosofi Merdeka Belajar telah
dimulai, namun masih pada level permukaan dan belum menyentuh aspek filosofis secara
mendalam. Guru cenderung memahami Merdeka Belajar sebagai fleksibilitas teknis, bukan
sebagai perubahan paradigma yang mendalam terhadap peran guru dan siswa. Rendahnya
literasi pedagogis dan minimnya diskursus reflektif di lingkungan madrasah menjadi
penghambat utama. Tanpa pemahaman yang kuat atas filosofi kurikulum, guru rentan
mengimplementasikan Merdeka Belajar secara setengah hati dan pragmatis. Maka,
diperlukan intervensi sistematis melalui pelatthan yang tidak hanya teknis, tetapi juga
filosofis, agar guru benar-benar memahami nilai-nilai esensial dari Kurikulum Merdeka.
Kesadaran reflektif ini sangat penting untuk memastikan bahwa perubahan pendidikan
tidak hanya terjadi di atas kertas, tetapi juga dalam cara berpikir, merencanakan, dan

bertindak di ruang kelas.
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Integrasi Nilai dalam Praktik

Implementasi Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk tidak hanya fokus pada
aspek kognitif, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran.
Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru Madrasah Ibtidaiyah telah mulai
mengintegrasikan nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab dalam
kegiatan belajar mengajar. Enam dari delapan partisipan menyatakan bahwa mereka
menyisipkan pesan moral di setiap sesi pembelajaran, baik melalui cerita, diskusi, maupun
contoh perilaku sehari-hari. “Kalau saya ajar matematika, saya sisipkan nilai jujur dalam
mengerjakan soal, jangan mencontek,” ujar P04 (Perempuan, 41 tahun). Namun, dua guru
mengaku masih kesulitan mengaitkan nilai-nilai tersebut dalam materi eksakta seperti IPA.
Hal ini menunjukkan bahwa integrasi nilai dalam pembelajaran belum sepenuhnya
sistematis dan masih tergantung pada kreativitas serta kesiapan guru dalam

mengembangkan pembelajaran bermakna yang sejalan dengan nilai-nilai pendidikan Islam.

Dalam praktiknya, integrasi nilai tidak hanya terjadi dalam penyampaian materi, tetapi
juga melalui metode dan aktivitas pembelajaran yang dirancang oleh guru. Beberapa guru
menggunakan pendekatan kolaboratif seperti diskusi kelompok dan proyek kelas untuk
menumbuhkan sikap saling menghargai dan gotong royong di antara siswa. “Anak-anak
saya minta kerja kelompok, saling bantu. Yang pintar bantu yang masih kesulitan,” kata P06
(Laki-laki, 38 tahun). Observasi di kelas menunjukkan bahwa guru yang terbiasa dengan
pendekatan pembelajaran aktif cenderung lebih sukses dalam menanamkan nilai-nilai
karakter selama proses pembelajaran berlangsung. Mereka tidak hanya memberikan
instruksi, tetapi juga menjadi teladan langsung dalam memperlihatkan nilai-nilai tersebut.
Namun demikian, guru yang masih terpaku pada metode ceramah menunjukkan
kecenderungan menyampaikan nilai secara verbal saja tanpa kontekstualisasi ke dalam

praktik nyata, yang membuat pesan moral cenderung tidak membekas dalam perilaku siswa.

Berikut adalah tabel 1 yang menunjukkan bentuk integrasi nilai dalam praktik

pembelajaran oleh partisipan:
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Tabel 1. Integrasi Nilai dalam Pembelajaran Guru Madrasah Ibtidaiyah

Kode Guru Nilai yang Metode Integrasi Contoh Aktivitas
Ditekankan
P01 Tanggung jawab Diskusi & refleksi Laporan proyek
pribadi individu
P03 Kerja sama Kelompok & Drama nilai dalam
bermain peran tigih
P06 Kejujuran Tanya jawab & kuis Evaluasi mandiri
P08 Disiplin & empati Jadwal piket & studi Studi kasus akhlak
kasus harian

Dari tabel 1 di atas, terlihat bahwa guru-guru yang memiliki strategi integratif yang
jelas dalam pembelajaran lebih berhasil menanamkan nilai secara konkret. Penggunaan
aktivitas autentik seperti proyek, drama, dan studi kasus sangat efektif untuk mengaitkan
materi pelajaran dengan pembentukan karakter siswa. Hal ini menegaskan bahwa
penguasaan metode pembelajaran aktif menjadi kunci keberhasilan integrasi nilai dalam
praktik. Namun, tantangan masih dirasakan oleh beberapa guru dalam mengembangkan
skenario pembelajaran yang kontekstual dan sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang
diajarkan. Oleh sebab itu, diperlukan pelatihan berbasis praktik baik (best practices) dan
pendampingan yang berkelanjutan agar guru tidak hanya memahami konsep integrasi nilai,
tetapl juga mampu mengimplementasikannya secara kreatif dan konsisten dalam seluruh

proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah.
Transformasi Perencanaan Pembelajaran Mandiri

Implementasi Kurikulum Merdeka secara signifikan mengubah paradigma
perencanaan pembelajaran di kalangan guru Madrasah Ibtidaiyah. Dalam konteks ini,
sebagian besar partisipan menunjukkan adanya pergeseran dari perencanaan yang bersifat
administratif menjadi perencanaan yang lebih reflektif dan kontekstual. Tujuh dari delapan
guru menyatakan bahwa mereka mulai merancang pembelajaran berdasarkan kebutuhan
aktual siswa, bukan sekadar mengikuti format RPP yang kaku. “Saya tidak hanya copy-paste
RPP. Sekarang saya sesuaikan dengan karakter siswa saya, misalnya lebih banyak visual
untuk anak-anak kinestetik,” ujar PO7 (Perempuan, 40 tahun). Hal ini menandakan bahwa
Kurikulum Merdeka telah mendorong guru untuk berpikir lebih kreatif dan mandiri dalam
merancang kegiatan belajar. Transformasi ini juga ditopang oleh ketersediaan modul ajar
dan kebebasan dalam memilih sumber belajar yang relevan, yang memungkinkan guru

menjadi perancang utama dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna.
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Perubahan mencolok juga terlihat dalam orientasi guru terhadap tujuan pembelajaran.
Jika sebelumnya guru lebih terikat pada capaian kurikulum nasional yang seragam, kini
mereka lebih fokus pada perkembangan kompetensi individu siswa. Beberapa guru
mengaku lebih fleksibel dalam menentukan target pembelajaran, bahkan melakukan
modifikasi terhadap tujuan awal jika dirasa kurang sesuai dengan kondisi kelas. “Biasanya
saya ubah tujuan pembelajaran sedikit, karena kemampuan anak-anak saya belum merata.
Jadi saya buat dua versi: untuk anak cepat dan yang butuh bantuan,” jelas P02 (Laki-laki, 36
tahun). Perencanaan pembelajaran mandiri ini mencerminkan pendekatan diferensiasi yang
menjadi ciri utama Kurikulum Merdeka. Guru tidak hanya mengikuti instruksi, melainkan
mengembangkan desain pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada peserta didik.
Namun, sebagian guru masih menunjukkan kebingungan dalam merumuskan tujuan yang
spesifik, terukur, dan kontekstual, menunjukkan perlunya pelatthan lanjutan dalam

perumusan capaian pembelajaran yang efektif.

Selain tujuan, guru juga mengalami perubahan dalam menyusun langkah-langkah
kegiatan belajar. Tiga guru menyebut bahwa mereka mulai menambahkan fase eksplorasi
dan refleksi dalam rencana pelajaran mereka. Pendekatan ini bertujuan untuk
menumbuhkan keterlibatan aktif siswa dan membangun pemahaman yang lebih mendalam.
“Biasanya saya mulai dari pertanyaan terbuka, lalu anak-anak cari tahu sendiri dulu, baru
saya bantu simpulkan. Terakhir mereka menulis refleksi singkat,” ungkap P05 (Perempuan,
37 tahun). Langkah-langkah semacam ini sebelumnya jarang ditemukan dalam rencana
pembelajaran yang bersifat konvensional. Akan tetapi, proses penyusunan ini masih sangat
tergantung pada inisiatif individu guru. Beberapa partisipan menyatakan bahwa mereka
masih merancang pembelajaran berdasarkan format template lama karena kurang percaya
diri atau keterbatasan waktu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun semangat transformasi
sudah muncul, perencanaan pembelajaran mandiri belum sepenuhnya menjadi budaya

kolektif di lingkungan madrasah.

Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi perencanaan pembelajaran mandiri
telah membuka ruang inovasi bagi guru, namun juga memunculkan tantangan baru.
Perubahan ini memerlukan kapasitas reflektif yang tinggi, akses terhadap sumber belajar
yang variatif, serta dukungan kelembagaan dalam bentuk supervisi yang memberdayakan,
bukan sekadar memeriksa kelengkapan administrasi. Perencanaan pembelajaran bukan lagi
sekadar produk dokumen, tetapi menjadi cerminan profesionalisme dan kreativitas guru

dalam merancang pengalaman belajar yang autentik. Kurikulum Merdeka memberi otonomi
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kepada guru, tetapi otonomi ini harus disertai dengan kompetensi pedagogik yang kuat.
Maka, penting untuk mengembangkan ekosistem pendukung seperti komunitas belajar
guru, platform berbagi praktik baik, dan pelatthan tematik agar proses transformasi ini
dapat berlangsung secara berkelanjutan dan menyeluruh. Tanpa dukungan tersebut,
transformasi ini berisiko hanya menjadi perubahan prosedural, bukan perubahan

substansial dalam praktik pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah.
Keterbatasan Pelatihan Berbasis Konteks

Temuan lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar pelatihan yang diikuti guru
Madrasah Ibtidaiyah masih belum berbasis pada kebutuhan nyata di lapangan. Enam dari
delapan partisipan menyatakan bahwa materi pelatihan yang mereka terima bersifat teoritis
dan terlalu umum. Pelatihan-pelatihan tersebut tidak memberikan solusi konkret terhadap
tantangan spesifik yang mereka hadapi di kelas, seperti menghadapi keragaman karakter
peserta didik, keterbatasan sarana, atau integrasi nilai-nilai keislaman ke dalam Kurikulum
Merdeka. “Kadang pelatihannya bagus, tapi nggak nyambung sama kenyataan di kelas
saya,” ungkap P05 (Perempuan, 38 tahun). Akibatnya, guru cenderung kembali
menggunakan pendekatan lama karena merasa tidak didukung dalam penerapan
pembelajaran kontekstual dan mandiri. Situasi ini mengindikasikan adanya jarak antara
penyelenggara pelatihan dengan realitas praktik pendidikan di madrasah berbasis lokalitas

dan nilai agama.

Salah satu penyebab utama rendahnya efektivitas pelatihan adalah ketiadaan desain
berbasis pengalaman dan praktik langsung. Guru lebih mudah memahami dan menerapkan
materi saat pelatthan mengandung unsur simulasi, diskusi kasus, atau lesson study, namun
bentuk pelatihan seperti ini sangat jarang dilakukan. Selain itu, jadwal pelatihan seringkali
tidak mempertimbangkan beban kerja guru, terutama menjelang ujian atau pelaporan
administrasi. Hal ini membuat guru merasa pelatihan hanya menambah beban, bukan
menjadi solusi. Bahkan, dua guru mengaku jarang menerapkan hasil pelatihan karena tidak
ada pendampingan lanjutan. “Habis pelatthan, ya sudah. Tidak ada yang bantu
implementasinya,” (P06, Laki-laki, 40 tahun). Ketidakterhubungan antara pelatthan dan
praktik inilah yang membuat pengembangan profesionalisme guru tidak berlangsung secara

utuh dan berkelanjutan.
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Gambar 1. Keterbatasan Pelatihan Berbasis Konteks

Gambar 1 di atas menampilkan data tematik dari wawancara dan observasi yang
menunjukkan empat faktor dominan penghambat efektivitas pelatithan. Materi pelatihan
yang tidak sesuai konteks menjadi faktor tertinggi yang disebut oleh 75% partisipan. Hal ini
diperkuat oleh pernyataan guru yang merasa pelatthan hanya formalitas tanpa transformasi
nyata dalam praktik mengajar. Maka dari itu, penting bagi pihak penyelenggara pelatthan—
baik pemerintah maupun lembaga mitra pendidikan—untuk menyusun program pelatihan
berbasis kebutuhan guru secara spesifik, dengan pendekatan partisipatif, reflektif, dan
praktik. Pelatihan yang adaptif terhadap kondisi madrasah, serta disertai pendampingan
pascapelatihan, diyakini lebih mampu mendorong profesionalisme guru dalam

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan yang diperoleh, keterbatasan pelatihan berbasis konteks
merupakan salah satu hambatan utama dalam peningkatan profesionalisme guru di
Madrasah Ibtidaiyah. Meskipun pelatihan yang diberikan memiliki niat baik untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, kenyataannya, banyak materi yang disampaikan tidak
sesuai dengan kebutuhan praktis guru di lapangan. Sebanyak 75% partisipan
mengidentifikasi bahwa pelatihan yang mereka terima cenderung bersifat teoritis dan tidak
relevan dengan tantangan sehari-hari yang mereka hadapi, seperti keragaman karakter siswa,
keterbatasan fasilitas, dan pengintegrasian nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran. Hal ini
mengarah pada kurangnya implementasi efektif dari pelatthan yang telah diikuti, yang
kemudian memaksa guru untuk kembali menggunakan metode lama karena kurangnya

dukungan dan pendampingan dalam praktik (Patel, 2022).
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Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pelatihan yang terlalu fokus pada teori dan tidak berbasis konteks cenderung gagal dalam
menciptakan perubahan substansial dalam praktik pengajaran. Beberapa studi menunjukkan
bahwa pendekatan pelatihan berbasis pengalaman, seperti lesson study dan simulasi, jauh
lebih efektif dalam meningkatkan kompetensi guru (Jacques et al., 2021). Hal ini sejalan
dengan temuan dalam penelitian ini yang menyebutkan bahwa guru lebih mudah
memahami dan menerapkan materi pelatthan yang melibatkan diskusi langsung dan praktik.
Keterbatasan pelatihan berbasis konteks juga berkaitan dengan hasil penelitian lain yang
menyoroti perlunya penguatan pelatithan berbasis kebutuhan nyata di lapangan agar proses

pembelajaran lebih relevan dan sesuai dengan kondisi kelas (Rusconi & Squillaci, 2023).

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pemahaman mengenai
pentingnya pelatihan yang berbasis pada konteks nyata di lapangan. Dalam konteks
Madrasah Ibtidaiyah, adaptasi kurikulum yang lebih fleksibel seperti Kurikulum Merdeka
memerlukan dukungan pelatihan yang tidak hanya berbasis teori, tetapi juga berbasis pada
situasi dan tantangan yang dihadapi oleh guru di kelas. Pelatihan yang berbasis pada
pengalaman nyata dan kasus-kasus praktis akan memberikan guru keterampilan yang lebih
relevan dan langsung dapat diterapkan (Burke et al., 2023; Del & Alonso, 2019; Muraraneza
& Mitshali, 2018). Oleh karena itu, penting bagi lembaga penyelenggara pelatihan untuk
merancang program yang lebih terfokus pada kebutuhan spesifik guru, dengan
memperhatikan aspek-aspek kontekstual dan nilai-nilai keislaman yang menjadi bagian
integral dari pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah (Arifin et al., 2024; Ma et al., 2023). Selain
itu, pendampingan pascapelatihan harus menjadi bagian yang tak terpisahkan agar

implementasi pelatihan dapat berlangsung secara berkelanjutan dan berdampak positif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang terbatas
hanya pada delapan guru di satu lokasi Madrasah Ibtidaiyah, yang mungkin tidak
sepenuhnya mewakili seluruh konteks pendidikan serupa di daerah lain. Selain itu, metode
penelitian yang mengandalkan wawancara dan observasi dapat dipengaruhi oleh bias
subjektif dari partisipan, meskipun sudah dilakukan upaya untuk mengurangi bias tersebut.
Ke depannya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan sampel yang lebih luas dan
metodologi yang lebih variatif, seperti survei kuantitatif atau eksperimen lapangan, untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai pelatithan berbasis konteks dan

dampaknya terhadap profesionalisme guru di madrasah.
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KESIMPULAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa implementasi Kurikulum Merdeka berkontribusi
dalam meningkatkan kompetensi profesionalisme guru Madrasah Ibtidaiyah, khususnya
dalam tiga aspek utama: pemahaman filosofi Merdeka Belajar, integrasi nilai dalam
pembelajaran, serta transformasi perencanaan pembelajaran mandiri. Hasil menunjukkan
bahwa meskipun pemahaman guru terhadap filosofi Merdeka Belajar masih bersifat
normatif dan teknis, terdapat inisiatif awal dalam menerapkan pendekatan yang lebih
fleksibel dan partisipatif, menandai adanya perubahan paradigma menuju pembelajaran
berpusat pada siswa. Selain itu, guru mulai mengintegrasikan nilai-nilai karakter secara
kontekstual melalui metode pembelajaran aktif, walau praktik ini masih sangat bergantung
pada kreativitas individual. Perencanaan pembelajaran juga mengalami pergeseran dari
format administratif ke arah yang lebih reflektif dan kontekstual, memperlihatkan adopsi
prinsip diferensiasi dan fleksibilitas tujuan. Namun demikian, efektivitas implementasi
masih terhambat oleh keterbatasan pelatihan berbasis konteks yang relevan dengan realitas

madrasah.

Studi ini memberikan tiga kontribusi utama terhadap pengembangan teori dan
praktik pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah. Pertama, penelitian ini memperkuat
pemahaman konseptual mengenai implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks
pendidikan berbasis nilai-nilai Islam, yang sebelumnya masih jarang dieksplorasi secara
empiris. Temuan ini memperkaya diskursus kurikulum nasional yang relevan dengan
budaya dan nilai religius lokal. Kedua, studi ini berhasil mengidentifikasi hambatan dalam
pelatihan guru, khususnya kesenjangan antara materi pelatihan dan kebutuhan riil di kelas,
yang memperkaya literatur tentang pengembangan profesionalisme guru berbasis lokalitas
serta mendorong penyusunan desain pelatihan yang kontekstual dan aplikatif. Ketiga,
penelitian ini menghasilkan narasi praktik baik dalam perencanaan pembelajaran reflektif
dan integrasi nilai karakter, yang dapat menjadi dasar pengembangan model pendampingan
guru melalui komunitas belajar atau lesson study. Praktik ini menjadi embrio pendekatan

pembelajaran yang kolaboratif, adaptif, dan berorientasi karakter.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini, terdapat beberapa
rekomendasi penting untuk penelitian lanjutan. Pertama, perlu dilakukan studi longitudinal
guna menelusuri sejauh mana transformasi kompetensi profesionalisme guru dapat

berkembang secara berkelanjutan pasca implementasi Kurikulum Merdeka. Studi jangka
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panjang ini dibutuhkan untuk memahami dampak berkelanjutan dari kebijakan kurikulum
terthadap praktik pembelajaran di kelas. Kedua, disarankan memperluas jangkauan
penelitian ke wilayah-wilayah madrasah dengan latar belakang sosio-kultural yang berbeda,
khususnya di daerah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar), agar temuan penelitian memiliki
relevansi dan generalisasi yang lebih luas. Hal ini juga penting untuk menyusun strategi
implementasi kurikulum yang adaptif terhadap konteks lokal. Ketiga, perlu dikembangkan
serta diuji model pelatihan guru berbasis praktik dan reflektif yang dirancang khusus untuk
guru Madrasah Ibtidaiyah, guna menjawab tantangan lapangan secara nyata dan

berkelanjutan.
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